BAB Il. PEMBAHASAN OBJEK DAN SOLUSI MASALAH DODOL PICNIC

11.1. Garut

Sudiyanti (2016) “Garut merupakan salah satu Kabupaten yang letaknya hanya 64,2
km dari Ibu Kota Provinsi Jawa Barat. Jarak tempuh yang dekat dan dapat diakses
hanya dengan kurang lebih 2 jam dari Bandung mengakibatkan tingginya minat
wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Garut.” (h.4). Garut sendiri mempunyai
pesona alam yang elok dan terkenal dengan pemandian air panas sering disebut

‘cipanas’.

Kesejukan yang dimiliki oleh kabupaten Garut membuat wisatawan betah untuk
berlama-lama di tempat tersebut. Keberadaan jajanan di Garut mempunyai daya Tarik
tersendiri. Jajanan yang unik dan nama yang selalu disingkat untuk menyebutkan
sesuatu seperti ‘asgar’ yang berarti asli garut. Kemudian ada ‘cilor’ aci telor dan masih

banyak lagi.

11.2. Pengertian ldentitas

Identitas sebagai jubah baik untuk seseorang, sekelompok orang bahkan dari sebuah
benda mati. Identitas sendiri memiliki makna yang sangat penting terhadap sesuatu.
Seperti pada manusia, identitas digunakan sebagai tanda agar satu individu mampu
untuk mengenal individu yang lain. Terlepas bahwa identitas sebagai tanda pengenal,
maka identitas pun digunakan pada sebuah brand. Menurut Liliweri (Dikutip oleh
Verulitasai, & Cahyono, 2016) “ldentitas merupakan ciri yang ditujukan seseorang,

karena orang itu merupakan anggota dari sebuah kelompok tertentu” (h.42).

Identitas merek dikatakan Jurnal Manajemen Pemasaran, “sebagai karakteristik khas
dari sebuah merek. Identitas merek terdiri atas nama, logo, slogan suatu merek yang
menggambarkan citra perusahaan atau produk tersebut” (Zebuah, 2018, h.61-62).

Untuk sebuah merek atau brand, sebuah identitas merupakan hal yang wajib dimiliki



untuk membedakannya dengan brand lain terlebih lagi dalam produk atau jasa yang

ditawarkan adalah sama.

Seperti Carter (dikutip oleh Abdhal, 2015, h.8) bahwa sebuah identitas dikatakan
berhasil dan bekerja di tengah masyarakat luas memiliki ciri-ciri yakni.

Original dan Distinctive, atau memiliki nilai kekhasan, keunikan, dan daya
pembeda yang jelas.

Legible, atau memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi meskipun
diaplikasikan ke berbagai ukuran dan media yang berbeda-beda.

Simple atau sederhana, dengan pengertian mudah ditangkap dan dimengerti
dalam waktu yang relatif singkat.

Memorable, atau cukup mudah untuk diingat, karena keunikanya, bahkan
dalam kurun waktu yang relatif lama.

Easily associated with the company, dimana logo yang baik akan mudah
dihubungkan atau diasosiasikan dengan jenis usaha dan citra suatu perusahaan
atau organisasi.

Easily adaptable for all graphic media. Disini, faktor kemudahan
mengaplikasikan (memasang) logo baik yang menyangkut bentuk fisik, warna
maupun konfigurasi logo pada berbagai media grafis perlu diperhitungkan pada
saat proses pencanangan. Hal itu untuk menghindari kesulitan kesulitan dalam

penerapanya

11.3. Pengertian Redesign Logo
Abdhal (2015)

Redesign terdiri dari 2 kata yaitu re dan design, dalam bahasa inggris penggunaan
kata “re” mengacu kepada pengulangan atau melakukan kembali, sehingga
redesign dapat diartikan sebagai mendesain ulang. Redesign mengandung
pengertian merancang ulang sesuatu sehingga terjadi perubahan di dalam
penampilan dan fungsi.” (h.5)



Disambung oleh Rustan (2013) (dikutip oleh Abdhal, 2015, h.5) bahwa ada beberapa
pertimbangan atau alasan suatu identitas harus melakukan perubahan diantaranya
adalah sebagai berikut.

e Meluncurkan sebuah organisasi baru

e Merger atau akuisisi (ambil alih perusahaan)

¢ Difersivikasi (pengembangan perusahaan)

e Re-positioning

e Mengadakan perubahan cooperate culture

e Pengembangan internasional

Berdasarkan pertimbangan di atas bahwa sebuah logo dapat dirancang kembali karena
adanya beberapa perubahan dalam perusahaan dengan harapan bahwa merancang
ulang identitas untuk sebuah perusahaan membawa perubahan tersebut ke dalam arti
yang dapat disampaikan lebih baik kepada khalayak. Namun perusahaan juga biasanya
memikirkan proses ini dengan sangat hati-hati untuk menjaga konsumsi pasar terhadap
penggunaan jasa maupun produk yang diberikan agar tidak turun drastis sehingga

keuntungan yang dihasilkan akan menjadi lebih besar dari segala aspek.

11.4. Definisi Dodol

Dodol kini sangat terkenal di tengah masyarakat dan sering dijadikan sebagai oleh-oleh
favorit. Dodol pun menjadi kudapan yang selalu disediakan pada setiap lebaran. Dalam
salah satu tulisan skripsi yang bermaksud menyampaikan bahwa dodol adalah salah
satu dari sekian jenis makanan atau cemilan yang berbahan dasar tepung yakni tepung
ketan ataupun tepung beras. Dan bahan yang menjadikan adonan dodol adalah santan
kelapa, gula merah, gula pasir dan berbagai aroma buah pada sebagian varian rasa yang
diinginkan oleh produsen (Puspitasari, 2012, h.1).

Menjadi salah satu oleh-oleh favorit ketika lebaran membuat keberadaan dodol tidak
pernah tersingkirkan oleh kudapan-kudapan modern seperti kukis atau biskuit kaleng.

Keberadaan dodol hingga kini masih terlihat sangat baik dipermukaan masyarakat



ditandai dengan banyaknya pedagang dodol yang masih sering ditemukan bahkan di
pinggir jalan.
Haryadi (seperti dikutip Polnaya, 2010)
Dodol merupakan suatu olahan pangan yang dibuat dari campuran tepung beras
ketan, gula kelapa, santan kelapa, yang didihkan hingga menjadi kental dan
berminyak tidak lengket, dan apabila dingin pasta akan menjadi padat, kenyal
dan dapat diiris. Jenis dodol sangat beragam tergantung keragaman campuran
tambahan dan juga cara pembuatannya. (h.17)
Ibu Karsinah seorang pelopor industri dodol Garut yang memulai usaha pada tahun
1926 ini terus berkembang dan bertahan eksistensinya hingga sekarang. Proses
pembuatan dodol yang sederhana serta bahan-bahan yang digunakan merupakan bahan
yang mudah untuk ditemui. Meski tanpa menggunakan pengawet, dodol Garut mampu
bertahan hingga usia tiga bulan. Satuhu (Seperti dikutip Fatma, 2015) “Dodol
dikelompokkan menjadi 2 yaitu dodol yang berbahan dasar dari tepung, antara lain
tepung beras, tepung ketan, dan dodol yang berbahan dasar dari buah-buahan.” (h.2)
Seiring berjalannya waktu, dodol Garut semakin terkenal dengan cita rasa khas yang
mampu bersaing dengan jenis dodol yang berasal dari daerah lain, selain itu varian
dodol Garut semakin banyak berkembang dengan memanfaatkan buah-buahan seperti
kentang, labu siam, nanas, srikaya, durian, kacang, dan sebagainya untuk digunakan
sebagai bahan baku utama pembuatan dodol.

11.5. Jenis-Jenis Dodol

Dalam pembuatan dodol ada dua jenis yakni original yang berbahan dasar tepung beras
ketan serta gula aren dan ada pun dodol variasi buah-buahan. Jenis dodol ini masing-
masing mempunyai tempat dihati masyarakat, dan masing-masing mempunyai
peminatnya. Dalam hal ini para pengusaha dodol rata-rata membuat 2 varian tersebut
yakni rasa original dan rasa buah-buahan. Dodol Garut terkenal dengan rasa yang khas
dan memiliki usia penyimpanan yang cukup lama, hal ini yang membuat khalayak
memilih dodol sebagai oleh-oleh keluarga. Selama perkembangan dodol sejak 1926,
kini produksi dodol tidak hanya menjadi produksi rumahan namun telah menjadi
produksi berskala besar (Sudiyanti, 2016, h.5).



e Original

Dodol original rata-rata berbahan dasar tepung beras ketan, santan, gula merah.
Sehingga cita rasa dodol original ini masih sangat bisa diterima oleh setiap lapisan
masyarakat dan jarang mendapat penolakan untuk rasa original.

e Buah-Buahan

Untuk varian ini komposisi bahan masih sama dengan komposisi bahan dodol original
hanya saja ada tambahan sari buah sesuai dengan konsep dari produk tersebut. Hanya
saja untuk varian buah-buahan tidak seeksis dari produk original dodol. Karena cita
rasa yang dihasilkan oleh buah-buahan ada yang menghasilkan rasa asam ataupun

pekat pada saat dikunyah.

11.6. Dodol Picnic

11.6.1. Tentang Perusahaan

Berawal dari produk dodol pertama oleh Ibu Karsinah pada tahun 1926, Garut
semakin terkenal dengan produk dodol yang memiliki cita rasa khas. Peluang bisnis
ini digunakan oleh H. Iton Damiri pada tahun 1949 dengan membuat salah satu
produk Dodol Garut yang berlokasi di JI.Gunung Payung No.21 dengan merk yang
digunakan pada saat itu adalah “Halimah” dan mengalami perkembangan yang pesat.
Pada tahun 1957, Aam Mawardi yang merupakan saudara H. Iton ikut berpartisipasi
dalam membangun dodol garut yang diberi nama “Herlinah” dan seiring waktu brand
ini diganti menjadi PICNIC dengan tujuan dodol bisa dijual di sebuah toko yang
memiliki pangsa pasar menengah keatas. Salah satu merek dagang dodol Garut yang
sudah sangat terkenal di Indonesia adalah “Dodol Picnic Garut”, yang diproduksi

oleh PT. Herlinah Cipta Pratama.
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Dodol Garut special quality

Gambar 11.1 Tampilan Dodol Picnic Garut
Sumber:
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tokopedia.com%2Fshoppi
nggarut%2Fdodol-picnic-classic-250-
gr&psig=A0OvVaw3zhVKRuz15Y XyaDGcrt5PC&ust=1606968741437000&source=imag
es&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCKj3u5u3ru0CFQAAAAAJAAAAABA] (diakses
pada 02/12/2020)

Sudiyanti (2016) menjelaskan bahwa :

Dodol Picnic adalah makanan Khas Garut Jawa Barat Indonesia yang telah
terkenal dengan kekhasannya, kelezatan dan kualitasnya yang sangat disukai
oleh konsumen domestik maupun mancanegara sehingga Dodol Picnic
merupakan produk tradisional potensial dan mempunyai nilai jual tinggi.
Produk Dodol Picnic merupakan makanan tradisional yang terus dikembangkan
dari waktu ke waktu melalui pengolahan yang higienis, pengawasan yang ketat
dan terbuat dari bahan bahan alami pilihan tanpa bahan pengawet sehingga
tidak diragukan lagi mutunya, dijamin keasliannya, lezat, dan bergizi. (h.5).

Produk Dodol Picnic banyak diminati oleh masyarakat karena dodol ini adalah pelopor
dodol yang mengeksiskan bahwa dodol adalah oleh-oleh khas Garut. Dodol Picnic
Garut telah melewati beberapa perubahan untuk bagian kemasan, namun untuk soal

rasa tidak banyak yang berubah di dalamnya dan itu sudah cukup membuat masyarakat

terpikat karena rasanya yang khas.
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11.6.2. Visi Misi Perusahaan

Visi dari Dodol Picnic yakni mewujudkan perusahaan yang berkembang, credible dan

profitable yang dikelola secara sehat dan profesional melalui pengembangan sumber

daya manusia yang tangguh dan mandiri. Misi yang digunakan pihak Dodol Picnic

untuk mencapai visi yakni ;

o Memberikan pelayanan optimal kepada pelanggan,

o Memberikan keuntungan yang proporsional.

e Menciptakan hubungan yang harmonis dengan seluruh pemegang saham
perusahaan.

o Menciptakan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan melalui pengembangan
usaha, efisiensi dan produktivitas kerja.

Untuk memastikan visi dan misi berjalan dengan baik, pihak Dodol Picnic memiliki

beberapa strategi yang dinamakan strategi 5-P sebagai berikut

e P-1 Pemetaan semua kegiatan usaha

e P-2 Penataan dalam menjalankan program di semua bagian.

o P-3 Pelayanan terhadap konsumen internal dan eksternal.

o P-4 Pengembangan/Diversifikasi produk.

o P-5Promosi secara efektif dan efisien.

(Picnic Dodol Garut, 2019, picnicdodolgarut.com. Diakses pada 27 Juli 2021)

11.6.3. VVarian Dodol Picnic

11.6.3.1. Varian Original

Varian rasa original dari Dodol Picnic Garut ini mempunyai tempat istimewa di hati
masyarakat luas, bahkan rasa original lebih diminati dibandingkan dengan varian rasa
buah yang dimiliki. Hal ini membuat ketidak seimbangan dalam penjualan varian rasa.
Namun keputusan pembelian sepenuhnya berada di tangan konsumen. Beberapa hal
yang menarik terkait varian rasa original ini tidak terlalu manis dan masih dalam
takaran autentik dengan rasa yang khas sehingga varian rasa ini cocok untuk setiap

kalangan.

12



11.6.3.2. Varian Buah-buahan

Berdasarkan wawancara bersama bagian HUMAS dari pada Dodol Picnic Garut pada
bulan Januari 2021 bahwa varian buah-buahan dari produk Dodol Picnic Garut ini
memiliki peminat yang lebih sedikit dari pada varian original atau classic. Pernyataan
narasumber ini berdasarkan data penjualan yang dimiliki oleh pihak Dodol Picnic
Garut. Narasumber mengatakan bahwa varian rasa buah-buahan dari Dodol Picnic

Garut ini memiliki resep yang berbeda dengan varian classic.

Perbedaan yang terdapat di dalamnya adalah jenis gula yang digunakan. Jika pada
varian classic menggunakan gula aren, maka pada varian buah-buahan ini
menggunakan gula pasir dengan tujuan meng-highlight rasa dari buah pilihan agar
tidak bertabrakan dengan cita rasa yang dihasilkan oleh gula aren. Hasilnya benar
mendapatkan rasa yang diinginkan hanya saja, varian buah-buahan ini memiliki sedikit

rasa asam di dalamnya.

11.6.4. Produk Pesaing

Kuliner khas daerah semakin mendapatkan tempat di tengah masyarakat dengan
berbagai inovasi yang diberikan oleh brand-brand tertentu seperti berdirinya salah satu
pelaku usaha kuliner PT. Tama Cokelat Indonesia yang memproduksi dodol dengan
inovasi baru yakni kombinasi antara cemilan tradisional dodol dan makanan familiar
coklat. Produk ini diberi nama chocodot yang berarti chocolate with dodol Garut.
Berdasarkan hasil riset dari salah satu jurnal AdBis preneur yang meneliti tentang
angka penjualan antara chocodot yang disandingkan dengan angka penjualan Dodol
Picnic Garut, pada tahun 2013 dilakukan perancangan lapangan dimana brand
chocodot telah mampu mengimbangi penjualan dari Dodol Picnic ditinjau pada 9 toko
yang menjual kedua brand dodol tersebut. Berdasarkan kedudukan chocodot tersebut
maka diyakini bahwa chocodot telah menggeser citra kota Garut sebagai kota dodol
menjadi kota kreasi coklat. Pihak Dodol Picnic pun menanggapi persaingan tersebut
dengan membuat sebuah inovasi yang menyerupai chocodot yakni dengan membuat

sebuah produk dodol yang dikreasikan dengan coklat, produk ini diberi nama chocodol

13



oleh Dodol Picnic Garut. Produk baru ini pun dijual pada 9 toko tadi dengan harapan
dapat menaikkan kembali penjualan Dodol Picnic jauh dari pada chocodot. Namun hal
ini bertolak belakang dengan harapan pihak Dodol Picnic yakni berdasarkan data
lapangan pada tahun 2013 terlihat bahwa penjualan produk chocodol dari Dodol Picnic
tidak mampu bersaing dengan produk dodol kombinasi coklat oleh chocodot. Hal ini
dibuktikan bahwa setidaknya dari 9 toko, terdapat 7 toko yang sudah tidak menjual
produk chocodol karena turunnya permintaan konsumen, 1 toko memang tidak menjual
sejak awal dan 1 toko lainnya mengalami penurunan drastis. Namun apabila
dibandingkan, kualitas dari produk Dodol Picnic tadi memiliki rasa dan kualitas yang
lebih baik daripada brand chocodot, tapi usaha brand Dodol Picnic ini tidak membawa
hasil yang signifikan (Barkah dan Raharja, 2017, h.136-137).

11.7. Analisa Objek

11.7.1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses yang memanfaatkan narasumber dan host.
Narasumber adalah orang yang akan menjawab pertanyaan sedangkan host adalah
orang yang memberikan pertanyaan. Hal ini banyak dilakukan dalam setiap pembuatan
perancangan dan karya tulis lainnya untuk memperkuat bukti lapangan. Wawancara
sendiri mempunyai kedudukan orisinalitas yang tinggi karena seorang host akan
memberikan pertanyaan langsung kepada sumber yang sekiranya mempunyai peran
penting dalam materi yang akan disampaikan. Menurut Nasir (dikutip oleh Edi, 2016)
“wawancara sebagai proses memperoleh keterangan untuk tujuan perancangan dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara)” (h.2). Wawancara dalam konteks perancangan bisa dibilang
sebagai bagian penting dalam membuktikan sebuah fakta lapangan, karena perancang
akan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan yang bersangkutan dengan judul yang
diangkat dan berhubungan langsung dengan narasumber. Narasumber yang dipilih pun

harus memiliki hubungan erat dengan judul yang diangkat oleh perancang. Karena jika
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tidak, maka informasi yang akan didapatkan menjadi kurang akurat dan bisa

mengakibatkan kesalahan terhadap data yang diharapkan.

Insan Rahman PT. Herlinah Cipta Pratama (dodol
: i ' ; y = pICNIQ)
General Affair & Public Relation at PT. Herlinah Cipta
Pratama (dodol PICNIC) Sekolah Tinggi Keguruan dan
L i
Garut, Jawa Barat, Indonesia - 2 koneksi llmu Pendidikan Garut

& Portofolio &2
Gabung untuk Terhubung

Gambar 11.2 Narasumber
Sumber: https://id.linkedin.com/in/insan-rahman-3172051b5 (Diakses pada 06/07/2021)

Proses wawancara dilakukan secara daring dengan menggunakan e-mail dikarenakan
kondisi pandemi yang mengharuskan segala kegiatan sebisa mungkin dilakukan di
dalam rumah. Tahap pertama adalah pengajuan permohonan menggunakan surat
pengantar dari kampus kepada bagian HUMAS pada tanggal 15 Januari 2021,
kemudian setelah disetujui maka pertanyaan dikirimkan melalui e-mail pada tanggal
16 Januari 2021 hingga akhirnya narasumber mengirimkan jawaban pada tanggal 19
Januari 2021. Posisi Narasumber adalah sebagai bagian HUMAS (Hubungan
Masyarakat) dari usaha Dodol Picnic Garut. Narasumber bernama Insan Rakhman.
Wawancara dilakukan bersama Narasumber karena tujuan dari perancangan ini adalah
ingin mengetahui data perusahaan dari Dodol Picnic Garut dan yang bersangkutan
adalah orang yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Hal ini dilakukan agar
data perancangan menjadi lengkap dan mampu dipertanggungjawabkan, selain itu data
yang didapatkan adalah data yang valid karena narasumber yang diambil adalah

narasumber yang sangat mengerti tentang materi yang akan disampaikan.
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Dari hasil wawancara yang didapatkan, narasumber menyampaikan bahwa dodol
adalah makanan bertekstur semi basah yang bahan baku utamanya adalah beras ketan,
gula merah dan kelapa. Narasumber juga mengatakan bahwa dodol memang makanan
khas daerah dari Garut menurut perkembangan brand yang berkembang selama 60
tahun lebih. Narasumber menyebutkan bahwa sejarah dodol adalah hasil akulturasi
masyarakat suku Jawa yang lebih dahulu mengetahui cara membuat jenang lalu pindah
ke Garut karena menyadari bahwa kualitas beras ketan sangat baik dan kemudian
menetap di sana. Dari sinilah orang-orang tadi mengembangkan cara membuat dodol

dengan menggunakan bahan-bahan asli dari Garut.

Dodol pertama kali dipasarkan di luar Garut yakni pada tahun 1957 di kota Bandung.
Sejak saat itu dodol dikenal hingga sekarang. Dodol dalam label Picnic pertama kali
dibuat di JI. Ciledug, Kec. Garut Kota. Namun, pada waktu merintis pertama kali,
lokasi produksi berada di JI. Gunung Payung yang masih berada di kecamatan yang
sama. Dan bahan baku dari Dodol Picnic masih sama dengan racikan dodol terdahulu
yakni beras ketan, gula merah dan kelapa. Dalam konteks ini, Dodol Picnic memiliki
beberapa produk yang menggunakan gula pasir seperti pada varian rasa buah-buahan.
Karena apabila rasa buah disandingkan dengan gula merah maka rasa yang dihasilkan
akan bertabrakan sehingga rasa yang diinginkan tidak tercipta.

Dodol Picnic sendiri dari awal hingga saat ini masih menjadi brand yang sangat
dikenali di tengah masyarakat terutama masyarakat Garut. Brand ini memiliki sesuatu
yang kuat di hati masyarakat karena Dodol Picnic adalah pencetus dikenalnya dodol
secara luas. Dan secara kualitatif menurut narasumber apabila suatu toko oleh-oleh
menjual produk Dodol Picnic maka akan memancing traffic untuk toko tersebut.
Adapun narasumber berasumsi bahwa rata-rata pembuatan dodol khususnya di daerah
Garut memiliki teknik yang kurang lebih sama hanya saja yang membedakan adalah
kualitas bahan baku dan cara pembuatan yang sangat mendukung kualitas dari dodol.
Narasumber mengatakan bahwa cara terbaik dalam mengolah dodol adalah pemilihan

bahan baku terbaik dan teknik yang telah teruji efektif selama bertahun-tahun namun
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selebihnya adalah hal yang confidential. Biasanya masyarakat Garut membuat dodol

pada perayaan hari-hari besar dan berbau budaya.

Kemudian ditinjau dari pembelian hingga pengaruh desain dalam produk Dodol Picnic
ini dijelaskan oleh narasumber bahwa Dodol Picnic memiliki penjualan di atas rata-
rata yakni pada saat high season seperti hari raya, liburan sekolah, serta tahun baru.
Sedangkan Dodol Picnic Garut bisa mengalami penurunan apabila high season telah
berakhir. Untuk varian rasa sendiri yang memiliki daya jual yang tinggi adalah pada
varian rasa classic dengan kemasan berwarna merah, varian ini sudah disukai sejak
Dodol Picnic dikenal oleh masyarakat hingga saat ini. Hal ini karena Dodol Picnic
dengan varian rasa classic mempunyai cita rasa yang relatif konsisten dari zaman
dahulu. Penjualan dodol aneka rasa juga mengalami penjualan yang cukup baik. Dodol
aneka rasa dengan rasa wijen dan susu adalah yang paling disukai karena ini merupakan
rasa dodol yang mirip dengan Dodol Picnic classic, namun dengan kualitas bahan yang
lebih baik. Dodol aneka rasa dengan kemasan gift juga disukai masyarakat karena
kemasan tersebut sangat cocok dibawa pulang sebagai oleh — oleh. Narasumber sangat
yakin bahwa yang bisa diandalkan dari produk Dodol Picnic dan memiliki peran paling
kuat adalah brand asset dan hal tersebut adalah sesuatu yang terus Dodol Picnic
kembangkan dari dulu hingga saat ini. Kemudian adapun resep dan kemasan yang
dibuat adalah mengikuti perkembangan zaman, hal ini dikatakan narasumber agar cita
rasa dan desain bisa dicintai oleh setiap generasi sehingga eksistensi Dodol Picnic
Garut akan tetap terjaga dari masa ke masa. Respon masyarakat dari perubahan-
perubahan tersebut cukup baik. Bahkan beberapa masyarakat dari generasi ‘baby
boomers’ mengidentifikasi adanya perubahan rasa yang berbeda namun masih terasa
lezat di lidah Khalayak. Sedangkan sebuah kemasan adalah hal yang penting untuk
sebuah produk, terkadang ada konsumen yang sangat mudah percaya dengan sebuah
produk hanya dengan melihat sisi kemasan tanpa pernah mencicipi produk itu

sebelumnya.
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11.7.2. Kuesioner

Kuesioner adalah sebuah media tanya jawab antara penanya dan responden. Biasanya
kuesioner digunakan untuk mempercepat pengolahan data dalam sebuah tulisan,
kuesioner juga digunakan sebagai alat untuk mengambil sampel langsung pada
masyarakat. Menurut Sumarwan (2011) “kuesioner adalah sebuah dokumen
perancangan yang berisi sejumlah pertanyaan yang terstruktur, yang akan ditanyakan
kepada responden untuk memperoleh data dari responden, data tersebut akan menjadi

informasi untuk menjawab tujuan perancangan” (h.65).

Kuesioner digunakan sebagai penunjang data lapangan, hal ini bertujuan untuk
mendapatkan sampel masyarakat dengan melibatkan pertanyaan-pertanyaan umum
yang biasanya diketahui oleh masyarakat dan dalam kalimat yang mudah untuk
dimengerti oleh semua kalangan. Kuesioner biasanya dibuat berdasarkan tema atau
judul yang diangkat dalam sebuah perancangan, sehingga terdapat target audiens yang
diharapkan dan biasanya dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan domisili,
usia, jenis kelamin serta pekerjaan. Dalam perancangan ini, penulis juga menggunakan
kuesioner sebagai sebuah alat pendukung untuk memperkuat data lapangan. Dan
kuesioner ini disebarkan di dalam Jawa Barat saja dan mendapatkan sebanyak 34
responden. Namun demikian, adapun yang mengisi kuesioner beberapa diantaranya
bukan berdomisili di Jawa Barat. Berikut adalah data umum dari responden. Dibawah
ini terlihat bahwa kebanyakan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak
44 orang atau setara dengan 72,1% dan responden berjenis kelamin laki-laki adalah

sebanyak 17 orang atau 27,9%.
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Jenis kelamin

51 jawaban

@ wanita

@ pria

Gambar 11.3 Data Kuesioner Berdasarkan Jenis Kelamin.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Kemudian ditinjau dari kelompok usia terdapat responden kelompok usia 15-20 tahun
sebanyak 12 orang atau 19,7%, kelompok usia 20-25 tahun sebanyak 29 orang atau
47,5%, kelompok usia 25-35 tahun sebanyak 9 orang atau 14,8%, dan kelompok usia
45-55 juga usia >45 tahun masing-masing sebanyak 2 dan 1 orang atau 3,3% dan 1,6%.
Hal ini menandakan bahwa responden yang mendominasi berasal dari kalangan anak

muda remaja akhir hingga dewasa awal.

Usia

61 jawaban

@ 15-20thn

@ 20-25thn

25-35thn

@ 35-45thn

4 @ 45-55thn

[ X

20-25thn
29 (47,5%)

Gambar 11.4 Data Kuesioner Berdasarkan Kelompok Usia.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Kemudian berdasarkan kelompok pekerjaan maka didapatkan kelompok pekerjaan
sebagai mahasiswa sebanyak 7 orang atau 11,4%, kelompok pekerjaan sebagai pelajar
sebanyak 26 orang atau 42,6%, ibu rumah tangga sebanyak 4 orang atau 6,5%,
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wiraswasta sebanyak 13 orang atau 21,2%, wirausaha sebanyak 8 orang atau 13,1%,
dan honorer serta freelancer masing-masing sebanyak 1 orang atau 1,6%.

Pekerjaan

61 jawaban

@ FNS
@ wiraswasta

wirusaha
% @ pelajar
e — @ Mahasiswa

@ Karyawan swasta
@ bu rumah tangga
® Jasa ahli

wiraswasta

8 (13,1%) TR 4

Gambar 11.5 Data Kuesioner Berdasarkan Pekerjaan.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Sedangkan data responden berdasarkan domisili didapatkan berdomisili Jawa Barat
sebanyak 54 orang atau 88,4%, Jakarta sebanyak 4 orang dan luar Jawa Barat sebanyak

2 orang atau 3,2%.

Domisili

61 jawaban

@ Eandung
@ Garut
Sukabumi
/ @ Ciamis
':__/ @ Jakarta

@ Karawang
@ Majalengka
@ Makasszar

12Y

Gambar 11.6 Data Kuesioner Berdasarkan Domisili.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Dari data diatas disimpulkan bahwa rata-rata responden berjenis kelamin perempuan
dengan kelompok usia 15-25 tahun yang artinya rata-rata responden adalah kelompok

usia remaja akhir hingga dewasa awal dibuktikan pada dominasi kelompok pekerjaan
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yang berkisar pada pelajar dan mahasiswa dimana pada usia ini manusia sudah mampu
menentukan pilihan sesuai dengan apa yang ada dalam diri khalayak. Dan wanita
adalah sosok yang sangat perasa dan sensitif baik dari sisi perasaan dan fungsi panca
indera. Kemudian sesuai harapan penulis bahwa target audiens yang disasar adalah
audiens yang berdomisili Jawa Barat dan rata-rata responden berdomisili Jawa Barat.
Hal ini sengaja dibuat karena keberadaan Dodol Picnic Garut berada pada Provinsi

Jawa Barat lebih tepatnya di daerah Garut.

Kemudian ditinjau dari pengetahuan responden tentang Dodol Picnic dan intensitas
pembelian masyarakat terhadap produk Dodol Picnic itu sendiri, maka didapatkan hasil
sebagai berikut. Di bawah ini penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat sinkronisasi
dari apa yang dikatakan narasumber dengan data lapangan melalui kuesioner bahwa
brand asset yang terus dikembangkan oleh pihak Dodol Picnic Garut kepada
masyarakat selama bertahun-tahun mempengaruhi eksistensinya di tengah masyarakat
dan tidak lekang oleh waktu. Bahkan pada generasi saat ini masih banyak yang

mengetahui tentang keberadaan Dodol Picnic itu sendiri.

Apakah anda mengetahui tentang dodol picnic garut?

&1 jawaban

@ Ya
@ Tidak

Gambar 11.7 Data Kuesioner Tentang pengetahuan Dodol Picnic Garut.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Dibawah ini adalah pilihan masyarakat saat ditanya tentang pembelian dodol picnic

Garut. Hal ini membuktikan bahwa Dodol Picnic Garut sebagai brand yang menaungi
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salah satu makanan khas daerah yang merupakan cemilan semi basah seperti dodol,
tidak kalah pamor dengan brand yang menaungi berbagai jenis makanan kekinian.

Apakah anda pernah membelinya?

61 jawaban

®va
@ Tidak
Sering

Gambar 11.8 Data Kuesioner Tentang Konsumen Dodol Picnic Garut.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, pertanyaan berikut adalah pertanyaan yang akan
menjawab bahwa masyarakat ketika membeli suatu brand maka sebuah identitas pun
akan menjadi salah satu faktor dari proses pemilihan suatu produk untuk kemudian
dibeli oleh konsumen. Adapun tanggapan masyarakat ketika ditanya bahwa Khalayak
selalu memperhatikan identitas sebelum membeli sebuah produk yakni Dodol Picnic
maka rata-rata jawaban yang didapatkan adalah iya, dan Khalayak juga memiliki
kesamaan yakni sebagai pelanggan dari Dodol Picnic Garut. Ada yang telah menjadi
pelanggan Dodol Picnic sejak tahun 2007, sejak masih duduk di bangku SMP dan
adapun yang menjawab menikmati Dodol Picnic pada saat lebaran berkumpul bersama

keluarga.
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Pernahkah anda memperhatikan identitas dari dodol picnic itu sendiri? (logo) @

61 jawaban

® v
@ Tidak
Tidak pernah

Gambar 11.9 Data Kuesioner Tentang Perhatian Masyarakat Terhadap Identitas Dodol Picnic.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa keputusan masyarakat dalam membeli sebuah
brand adalah berdasarkan identitas yang dikenali. berdasarkan data di atas, maka
dibawah ini pembuktian yang lebih kuat bahwa masyarakat benar-benar
memperhatikan identitas sebelum membeli. Di bawah ini merupakan hasil kuesioner
yang menunjukkan bahwa masyarakat setuju apabila identitas dari Dodol Picnic itu
sendiri belum Kkonsisten dengan jumlah persentase menjawab belum konsisten
sebanyak 39,3% atau 24 orang, yang menjawab tidak tahu sebanyak 36,1% atau 22

orang dan yang menjawab sudah konsisten sebanyak 15 orang atau 24,6%

Bagaimana tanggapan anda?

61 jawaban

@ Belum konsisten
@ Sudah konsisten
Tidak tahu

-4

Gambar 11.10 Tanggapan Konsumen Terhadap Konsistensi Identitas Dodol Picnic Garut.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

. Hal ini menjadi bukti kuat bahwa masyarakat pun sadar akan hal ini. Dengan adanya
data diatas, maka konsumen diberi contoh identitas-identitas yang digunakan oleh

pihak Dodol Picnic Garut terhadap pengaplikasiannya dan dibawah ini adalah saran
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dari konsumen terkait konsistensi penggunaan identitas pada setiap media promosi dan

informasi.

Di atas adalah beberapa identitas yang digunakan pada beberapa media kemasan dodol
picnic. Bagaimana tanggapan anda? Apakah sebuah produk harus konsisten ataukah tidak
menjadi masalah?

&1 jawaban

@ Harus konsisten
@ tidak masalanh

Gambar 1111 Data Kuesioner Tentang Saran Masyarakat.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)

Dengan pernyataan-pernyataan serta saran dari masyarakat di atas, ada kekuatan yang
dimiliki oleh Dodol Picnic yakni ketenaran nama yang dimiliki ditengah masyarakat
luas tanpa harus memperkuat identitas. Namun jika hal ini dibiarkan, tidak menutup
kemungkinan suatu hari akan menjadi boomerang untuk brand itu sendiri di tengah

kuatnya persaingan produk dagang yang sama.

Apakah dengan identitas berbeda ini, anda masih tetap mengenali dodol picnic Garut?

61 jawaban

®Ya
@ Tidak
Saya baru tahu

Gambar 11.12 Data Kuesioner Tentang Kekuatan Branding Dodol Picnic.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diakses pada 22/01/2021)
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11.8. Resume

Dodol merupakan suatu jenis makanan yang biasanya hadir di tengah keluarga saat
sedang berkumpul bersama. Dodol menjadi cemilan wajib yang harus ada pada
perayaan hari-hari besar disebagian daerah di Indonesia. Meskipun dodol termasuk
pada kategori makanan penutup yang memiliki rasa manis, tetapi dodol merupakan
salah satu makanan khas yang berasal dari salah satu daerah di Jawa Barat, yakni Garut.
Salah satu brand tertua makanan khas daerah ini adalah Dodol Picnic Garut. Dodol
Picnic didirikan oleh seorang wanita bernama Karsinah sejak tahun 1926. Hingga kini
Dodol Picnic masih menjadi pilihan masyarakat untuk dijadikan buah tangan untuk

keluarga dan sanak saudara.

Laporan ini dibuat berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan. Pengumpulan
data dalam laporan ini melalui 2 proses yaitu, wawancara dan kuesioner. Proses
wawancara dilakukan bersama narasumber yang berkaitan langsung dengan objek
perancangan dan berperan sebagai HUMAS dalam Dodol Picnic Garut. Narasumber
bernama Insan Rakhman dan dilakukan pada tanggal 21 Januari 2021. Insan
mengatakan bahwa Dodol Picnic Garut merupakan merek dodol tertua yang berada di
Jawa Barat. Dodol Picnic sendiri memiliki keunikan sehingga mampu untuk
mempertahankan eksistensi hingga saat ini. Kunci dari mempertahankan eksistensi dari
brand ini adalah promosi dan peningkatan mutu dodol yang berkualitas. Meski
memiliki kasta sebagai merek dodol tertua, Dodol Picnic memiliki kendala pada
konsistensi identitas yang digunakan pada beberapa media. Seperti pada media
informasi Website dan media promosi kemasan yang memiliki identitas yang berbeda.
Hal ini membuat Dodol Picnic Garut kurang mampu untuk mempertahankan identitas
utama dalam produk yang dijual. Hal ini perlu ditindak lanjuti dengan membuat sebuah
identitas yang akan bisa digunakan pada setiap media yang dimiliki oleh Dodol Picnic

Garut itu sendiri.
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11.9. Solusi Perancangan

Berdasarkan resume yang telah dianalisis di atas, maka solusi perancangan yang
digunakan adalah pembuatan sebuah identitas yang dapat digunakan pada semua media
yang dimiliki oleh Dodol Picnic. Hal ini berguna untuk mempertahankan dan
mempertegas bahwa brand Dodol Picnic adalah merek dodol tertua yang berasal dari
Garut.
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